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ACARA  I

Analisis Kesuburan Tanah Komposit
Pendahuluan

ARTI PENTING ANALISIS TANAH

Dalam merencanakan suatu usaha pertanian diperlukan modal dan tenaga. Tingkat kesuburan tanah merupakan salah satu faktor lain seperti keadaan lingkungan termasuk iklim, serangan hama penyakit ataupun tanaman pengganggu. Tanah yang lebih subur akan berproduksi relatif lebih tinggi daripada tanah yang kurang subur, bila tidak ada hambatan dari lingkungannya. 

Analisis tanah adalah salah satu cara untuk mengevaluasi kesuburan tanah dan sifat-sifat kimianya yang berhubungan dengan pertumbuhan tanaman.

Analisis tanah bertujuan untuk menentukan sifat-sifat penting seperti 


- pH, 


- kandungan bahan organik, 


- kapasitas tukar kation,


- Status hara dalam tanah (N, P, K, Ca, Mg, dsb).

Contoh tanah untuk analisis kesuburan tanah sebaiknya merupakan contoh tanah komposit, yaitu contoh tanah campuran dari contoh-contoh tanah individu.

Suatu bidang tanah yang akan diambil contoh tanahnya diamati dahulu keadaan topografi, tekstur dan warna tanah, pertumbuhan tanaman atau penggunaan tanah tersebut.

Dari hasil pengamatan ditentukan pembagian ke dalam unit-unit bidang tanah yang homogen (mendekati sama).


Hamparan tanah yang homogen tidak mencirikan perbedaan-perbedaan yang nyata, antara lain warna tanah dan pertumbuhan tanaman kelihatan sama.

Luasan lahan 10-15 ha cukup diambil 1 (satu) contoh tanah komposit yang merupakan campuran dari 20-30 contoh tanah individu. Contoh tanah individu tersebut diambil dari lapisan olah (lapisan perakaran). Seperti tanaman semusim dengan kedalaman sekitar 0-20 s/d 0-30 cm.


Pengambilan contoh tanah individu adalah menentukan tempat pengambilan, kemudian membersihkan rumput-rumput dan sisa-sisa tanaman atau bahan organik mentah/seresah yang terdapat dipermukaan tanah dibersihkan. Keadaan tanah saat pengambilan contoh tanah sebaiknya pada kondisi kapasitas lapang (kelembaban tanah sedang saja, yakni kondisi yang kira-kira cukup untuk pengolahan tanah).

Tujuan Percobaan.

· Untuk mengetahui kandungan unsur hara tanah dan untuk menanggulangi kekurangan unsur hara tertentu.

· Untuk mengetahui kandungan unsur hara tanah dan untuk menghindari kelebihan unsur hara tertentu.

Alat dan Bahan

· Bor tanah
· pH meter
· Karung
· Plastik 1 kg
· Spidol permanen
· Kertas Lebel

· Meteran

· Kertas koran

· Standard Soil Color Charts
Cara Kerja penentuan titik tanah individu.

· Untuk menentukan titik (tempat) pengambilan contoh tanah individu ada 2 cara Yaitu :

1. Cara sistematis

2. Cara acak

a. SISTEM DIAGONAL


    jarak antar titik berkisar 50 m diukur dari titik pusat


    contoh (Gambar 1).



Gambar 1. Titik-titik yang ditetapkan pada suatu lahan untuk  pengambilan  contoh tanah individu dengan sistem diagonal.
Contoh tanah yang diambil dari tiap titik disebut contoh tanah individu. Jumlah diagonal tergantung dari luas lahan. Untuk lahan 0-0,25 ha cukup 1 diagonal (5 titik).


Jika luas lahan 10-15 ha berarti terdapat 4-6 diagonal atau 20-30 titik yang ditentukan dengan jumlah contoh tanah individu seperti Gambar 2.







Gambar 2. Contoh penentuan titik-titik dengan sistem diagonal pada suatu  lahan luas 10-15 ha.

b. SISTEM ZIGZAG


     Cara pengambilan contoh tanah ini dilaksanakan dengan menentukan titik-titik yang akan digunakan sebagai tempat pengambilan contoh tanah secara zigzag disajikan pada Gambar 3.





Gambar 3. Contoh titik-titik yang ditentukan pada lahan sebagai tempat pengambilan contoh tanah individu dengan sistem zigzag pada lahan seluas 15 ha.

2. CARA ACAK



Pengambilan contoh tanah secara acak dilaksanakan dengan menentukan titik-titik pengambilan contoh tanah secara acak, tetapi menyebar rata di seluruh bidang tanah yang diwakili. Setiap titik yang diambil mewakili daerah sekitarnya seperti disajikan pada Gambar 4.







Gambar 4. Pengambilan contoh tanah secara acak.
Prosedur kerja :
1. Tentukan titik pengambilan tanah individu.

2. Setelah menentukan titik kemudian lakukan pembersihan dahan, ranting dan seresah pada titik yang akan dilakukan pengeboran contoh tanah.

3. Setelah bersih dan titik pengeboran sudah pasti, lakukan pengeboran tanah sedalam 0-20 cm, dan apabila perlu dilakukan pengeboran ke 2 sedalam 20-40 cm.

4. Hasil tanah pengeboran di simpan dalam karung atau plastik dan dipisahkan antara 0-20 cm dan 20-40 cm.

5. Dari hasil pengeboran pada tanah individu titik 1, titik 2, titik 3, titik 4 dan titik 5 selanjutnya dijadikan satu, taruh dihampar pada karung atau plastik.

6. Tanah digemburkan dengan tangan diaduk sampai rata kemudian bagi menjadi empat bagian tanah dan buang tiga bagian tanah yang ada.
7. Masih ada satu bagian tanah dan  aduk tanah sampai rata dibagi lagi menjadi empat bagian dan seterusnya sampai pada akhirnya mendapatkan perbagian tanah diperkirakan kurang lebih 1 kg tanah dan masukkan ke dalam plastik dan berikan label sesuai dengan tujuan analisa contoh tanah komposit di dalam plastik dan diluar plastik yang siap untuk dianalisa di laboratorium.

LABEL CONTOH TANAH


Kode pengambilan

: ………………………..............................

No. contoh tanah

: ………………………..............................

Asal dari


: Desa. ………………...............................





  Kec. ………………….............................




              Kab. …………………............................

Tanggal pengambilan
: …………………………………………….

Nama alamat pemohon
: ………………………. …………………...
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